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ABSTRAK

Elsa Lastika Sari (2013): Hubungan Antara Cara Dan Minat Belajar Dengan
Hasil Belajar Mahasiswa Pendidikan Geografi
Tahun Masuk 2009 Fakultas Ilmu Sosial
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan data dan informasi mengenai
hubungan antara cara dan minat belajar dengan hasil belajar mahasiswa
Pendidikan Geografi Tahun Masuk 2009 Fakultas Ilmu Sosial UNP. Indikator
cara belajar yaitu keteraturan waktu belajar, pengaturan waktu belajar, konsentrasi
belajar dan semangat belajar, dan indikator minat belajar yaitu perhatian,
kemauan, simpati dan keinginan.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan teknik Korelasional.
Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu
Sosial UNP tahun masuk 2009 yang berjumlah 168 orang. Sampel ditetapkan
dengan teknik proposional random sampling mewakili 70% dari 168 populasi,
sehingga sampel berjumlah 118 orang. Data dianalisis menggunakan tiga langkah
yaitu: (1) Analisis Deskriptif yang bertujuan untuk melihat rata-rata (mean),
standar deviasi dan persentase, dan (2) Analisis persyaratan analisis berupa uji
normalitas dan homogenitas (3) Analisis iferensial untuk uji hipotesis.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat hubungan yang signifikan
antara cara belajar dengan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi tahun
masuk 2009 FIS UNP dikategorikan sedang dengan kontribusi 20,4% (2)
Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil belajar
mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 FIS UNP dikategorikan tinggi
dengan kontribusi 32,3% (3) Terdapat hubungan yang signifikan antara cara dan
minat belajar dengan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk
2009 FIS UNP, dikategorikan sedang dengan kontribusi 28,6% terhadap varian
hasil belajar. Dapat disimpulkan bahwa cara dan minat belajar berdistribusi
sedang terhadap hasil belajar.

i
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu usaha yang dilakukan oleh manusia untuk

meningkatkan taraf hidup kearah yang sempurna. Pendidikan juga merupakan

suatu kekuatan dinamis yang sangat berpengaruh terhadap perkembangan fisik,

mental, etika dan seluruh aspek kehidupan manusia. Pendidikan adalah salah

satu faktor yang besar peranannya bagi kehidupan bangsa karena pendidikan

dapat mendorong dan menentukan maju mundurnya proses pembangunan

bangsa dalam segala bidang.

Kualitas manusia berkaitan erat dengan kualitas pendidikan, yang

merupakan rangkaian dari pendidikan tingkat dasar, menengah dan tinggi.

Pendidikan tinggi yang membekali peserta didik dengan penekanan pada nalar

dan pemahaman pengetahuan berdasarkan keterkaitan antara teori dan

pengaplikasiannya dalam dunia praktik, dan berperan penting dalam

menumbuhkan kemandirian peserta didik dalam proses pembelajaran yang

diikuti.

Belajar di perguruan tinggi adalah suatu pekerjaan yang berat, dan belajar

di perguruan tinggi sangat berbeda dengan belajar di bangku pendidikan-

pendidikan sebelumnya. Tanggung jawab belajar hampir seluruhnya

dipercayakan pada para mahasiswa. Pengajar atau dosen hanya memberikan

dasar-dasar pengetahuan saja dan juga hanya sebagai fasilitas belajar, yang

mengarahkan dan membantu agar proses belajar lebih efisien. Oleh karena itu,

1
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pada mahasiswa dituntut kemampuan dan kebiasaan belajar secara mandiri dan

sikap dan perilaku yang benar dalam belajar.

Mahasiswa di tuntut untuk belajar mandiri, Belajar mandiri bukan berarti

belajar sendiri, tetapi belajar mandiri berarti belajar secara berinisiatif, dengan

ataupun tanpa bantuan orang lain, dalam belajar Sebagai mahasiswa yang

mandiri, harus mengetahui semua hal. Salah satu prinsip belajar mandiri

adalah mampu mengetahui kapan membutuhkan bantuan atau dukungan pihak

lain. Pengertian tersebut termasuk mengetahui kapan perlu bertemu dengan

mahasiswa lain, kelompok belajar, tutor, atau bahkan tetangga yang kuliah di

universitas lain. Bantuan atau dukungan dapat berupa kegiatan saling

memotivasi untuk belajar, misalnya, mengobrol dengan tetangga yang kuliah di

universitas lain, seringkali dapat memotivasi diri kita untuk giat belajar.

Bantuan atau dukungan dapat juga berarti kamus, buku literatur pendukung,

kasus dari surat kabar, berita dari radio atau televisi, perpustakaan, informasi

tentang jadwal tutorial, dan hal lain yang tidak berhubungan dengan orang.

Variasi belajar di kalangan mahasiswa berkisar antara tiga sampai tujuh

jam (Mintosih,1996:67). Mahasiswa belajar di perguruan tinggi karena

didorong oleh kekuatan mentalnya. Kekuatan mental itu berupa keinginan,

perhatian, kemauan, atau cita-cita. Belajar merupakan salah satu kewajiban

mahasiswa. Dalam menunaikan kewajiban tersebut, mahasiswa bisa melakukan

di kampus termasuk di perpustakaan, di rumah atau di tempat lain yang cukup

kondusif untuk belajar maupun membaca kembali bahan-bahan yang telah

diajarkan sebelumnya atau mengerjakan tugas yang diberikan oleh para dosen.
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Hal ini bisa dilakukan secara mandiri atau bersama- sama dengan teman-teman

(kelompok belajar) yang mengambil mata kuliah yang sama. Itu semua

dilakukan untuk mencapai keberhasilan dalam belajar.

Biasanya, belajar dilakukan di kampus saat mahasiswa mengikuti

perkuliahan dan dibimbing oleh para dosen. Atau saat jeda antara perkuliahan

yang satu dengan perkuliahan yang lainnya. Di mana mahasiswa dapat

memanfaatkan waktu jeda itu untuk membaca buku di perpustakaan, terutama

buku-buku yang terkait langsung dengan mata kuliah yang sedang diikuti oleh

mahasiswa yang bersangkutan. Tetapi pada kenyataanya mayoritas mahasiswa

hanya belajar pada saat akan ujian saja, mahasiswa tidak mau untuk mengulang

kembali pelajaran yang telah diberikan dosen, selain dari itu mahasiswa juga

tidak mau mengisi waktu luangnya untuk memperbanyak pengetahuan atau

referensi yang ada ke perpustakaan, mahasiswa ke perpustakaan jika hanya

disuruh dosen untuk cari tugas ke perpustakaan.

Waktu belajar tidak bisa dilihat hanya terbatas di lingkungan kampus saja,

memang kewajiban mahasiswa untuk hadir dalam kuliah, akan tetapi waktu

belajar tidak bisa disamakan dengan waktu kuliah (Mintosih,1996:67). Sebagai

mahasiswa yang memiliki waktu belajar dan aktivitas ekstra maupun intra

sering kali ditemui banyak mahasiswa yang belum dapat mengatur waktu

dengan cara efisien sehingga mereka mengalami kesulitan dalam mengatur

jadwal yang tentunya sangat penuh dengan aktivitas dan juga kegiatan belajar.

Dilihat dari keengganan mahasiswa untuk belajar maupun mengulang

pelajaran yang telah disampaikan dosen oleh karena itu masalah yang harus
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mendapat perhatian adalah masalah cara belajar mahasiswa tersebut. Cara

belajar merupakan suatu cara bagaimana seseorang melaksanakan kegiatan

belajar misalnya bagaimana mereka mempersiapkan belajar, aktivitas belajar

mandiri yang dilakukan, pola belajar mereka, cara mengikuti ujian. Kualitas

cara belajar akan menentukan kualitas hasil belajar yang diperoleh. Cara

belajar yang baik akan menyebabkan berhasilnya belajar, sebaliknya cara

belajar yang buruk akan menyebabkan kurang berhasil atau gagalnya belajar

(Slameto:1995:74).

Dari hasil pengamatan dan wawancara peneliti kepada mahasiswa

Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 umumnya mereka kurang memiliki

kemauan bekerja keras untuk meraih keberhasilan atau prestasi belajar. Mereka

umumnya hanya belajar saat menghadapi ujian, jarang sekali melakukan studi

baik belajar kelompok maupun pergi ke perpustakaan atau belajar secara rutin.

Selain dari itu berdasarkan pengamatan peneliti bahwa masih cukup banyak

mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 yang mempunyai cara

belajar di luar proses belajar mengajar kurang baik seperti belajar dengan

waktu yang tidak teratur atau tidak memiliki jadwal, belajar sambil menonton

TV atau mendengarkan radio, melakukan belajar dengan berpindah-pindah,

sering terlambat masuk kuliah, dan hanya belajar pada waktu menghadapi ujian

saja. Buruknya cara belajar di luar proses belajar mengajar merupakan salah

satu faktor penyebab rendahnya hasil belajar sehingga menyebabkan

menurunnya mutu pendidikan (Thabrany, 1993:23).
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Pada umumnya mahasiswa kurang memperhatikan kapan waktu luang

yang dimiliki untuk belajar atau mengulang pelajaran yang diberikan dosen.

hal terpenting yang harus diperhatikan adalah apabila seseorang mengisi

waktunya untuk belajar atau mengulang pelajaran yang diberikan dosen di luar

jam perkuliahan maupun di perpustakaan otomatis akan bisa meningkatkan

hasil belajar seseorang tersebut, karena semakin sering seseorang mengulang

pelajarannya maka pelajaran tersebut akan mudah diingat dan dipahami.

Salah satu hal lagi yang penting ketika belajar di perguruan tinggi adalah

perlu adanya minat yang tinggi pada diri mahasiswa untuk belajar. Belajar di

perguruan tinggi merupakan kegiatan untuk mendapatkan pengetahuan,

pemahaman tentang suatu hal, atau penguasaan kecakapan dalam suatu hal,

sehingga pengetahuan tentang belajar lebih banyak dilandasi oleh karena

adanya minat dalam menuntut ilmu atau belajar, karena minat berperan sangat

penting dalam membangun prestasi dalam belajar.

Minat merupakan suatu pusat pikiran dan konsentrasi terhadap suatu

tindakan yang dilakukan, serta diiringi perasaan kenyamanan. Dengan adanya

minat seseorang dalam belajar di luar proses belajar mengajar maka usaha yang

akan dilakukan untuk memperoleh hasil yang memuaskan akan maksimal.

Konsekwensi dengan adanya minat belajar yang besar adalah efektifitas dalam

pembelajaran. Sehingga hasil yang diperoleh akan lebih baik tercermin dari

kemampuan yang dikuasai oleh mahasiswa.

Di dalam bidang pendidikan minat secara umum dapat diartikan sebagai

kesenangan terhadap sesuatu di dalam proses belajar mengajar. Dengan minat
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yang terdapat dari diri seseorang maka dapat menghasilkan sifat yang positif

dalam meningkatkan hasil belajar seseorang. Tanpa adanya minat dalam diri

mahasiswa terhadap hal yang akan dipelajari maka ia akan ragu-ragu untuk

belajar sehingga tidak akan mengghasilkan hasil belajar yang optimal atau

seperti yang diharapkan, hal tersebut akan bisa menyebabkan rendahnya hasil

belajar mahasiswa (Dalyono, 2012:57).

Minat yang dimaksud disini adalah minat belajar mahasiswa diluar proses

belajar mengajar atau minat belajar mahasiswa untuk mengulang pelajaran

yang telah disampaikan dosen pada saat perkuliahan, baik dengan membuat

tugas yang diberikan dosen maupun belajar diperpustakaan yang berkaitan

dengan pelajaran yang telah diberikan dosen. Tapi pada kenyataannya dan

berdasarkan pengalaman dan pengamatan penulis masih banyak mahasiswa

yang tidak memiliki minat belajar di luar proses belajar mengajar. Kebanyakan

mahasiswa setelah selesai proses belajar mengajar tidak mengulang pelajaran

yang diberikan dosen, melainkan waktu mereka terbuang hanya untuk berhura-

hura dan hiburan. Rendahnya minat belajar mahasiswa dalam mengulang

pelajaran yang diberikan dosen di luar proses belajar mengajar maupun belajar

mandiri, baik ke perpustakaan, kursus dan bertukar fikiran dengan teman-

teman, otomatis akan bisa menyebabkan rendahnya hasil belajar mahasiswa.

Berdasarkan fenomena yang dikemukan di atas bahwa kurang baiknya

cara belajar mahasiswa dan rendahnya minat belajar yang dimiliki mahasiswa

akan mengakibatkan rendahnya hasil belajar mahasiswa tersebut. Dalam

penelitian ini hasil belajar yang diteliti adalah indeks prestasi mahasiswa.
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Indeks Prestasi adalah nilai mutu rata-rata yang diperoleh mahasiswa dalam

jangka waktu tertentu (Panduan Akademik 2008:33). Sedangkan nilai

keseluruhan yang diperoleh mahasiswa disebut indeks prestasi akademik

mahasiswa. Dalam penelitian ini Indeks prestasi mahasiswa yang dimaksud

adalah indeks prestasi mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 dari

semester satu sampai semester enam. Adapan interval indeks prestasi akademik

mahasiswa yaitu:

Tabel: I.1
Sebaran Indeks Prestasi Komulatif (IPK) Mahasiswa Pendidikan Geografi

Angkatan 2009
no Interval Jumlah mahasiswa
1 3,60 – 4,00 11
2 2,75 – 3,59 100
3 2,00 – 2, 75 57

Jumlah 168
Sumber : Pengolahan data primer 2013

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat hasil belajar mahasiswa Pendidikan

Geografi tahun masuk 2009 yang yang hasil belajarnya berada antara 0,00-2,75

adalah 33,92%, dan berada diantara 2,75-3,59 adalah 59,52%, sedangkan yang

berada diantara 3,60-4,00 adalah 6,54%. Dari penjelasan tersebut dapat

disimpulkan bahwa 33,92% dari jumlah mahasiswa Pendidikan Geografi tahun

masuk 2009 hasil belajarnya masih rendah yaitu dengan Indeks Prestasi

Komulatif (IPK) di bawah 2,75.

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa tidak baiknya

cara belajar mahasiswa di luar proses belajar mengajar dan kurangnya minat

mahasiswa untuk mengulang pelajaran yang diberikan dosen setelah proses

belajar mengajar mempunyai pengaruh terhadap hasil belajar mahasiswa.
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Berdasarkan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan penelitian ini

dengan judul: “Hubungan Antara Cara Dan Minat Belajar Dengan Hasil

Belajar Mahasiswa Pendidikan Geografi Tahun Masuk 2009 Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang”.

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas dapat diidentifikasikan beberapa

permasalahan sebagai berikut:

1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara cara belajar dengan hasil

belajar mahasiswa Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas

Negeri Padang ?

2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara minat belajar dengan hasil

belajar Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri

Padang ?

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara pemanfaatan waktu luang

mahasiswa dengan hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang ?

4. Apakah terdapat hubungan signifikan antara kunjungan pustaka terhadap

hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang ?

5. Apakah terdapat hubungan signifikan antara cara dan minat belajar dengan

hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang ?
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C. Batasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas maka untuk lebih terarahnya

penelitian ini maka penulis membatasi masalah pada:

1. Cara belajar mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 di luar

proses belajar mengajar.

2. Minat belajar mahasiswa pendidikan Geografi tahun masuk 2009 di luar

proses belajar mengajar.

3. Hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi yang berupa Indeks prestasi

komulatif (IPK).

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan permasalahan di atas, maka masalah penelitian ini dirumuskan

sebagai berikut :

1. Apakah terdapat hubungan signifikan antara cara belajar dengan hasil

belajar mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu

Sosial Universitas Negeri Padang?

2. Apakah terdapat hubungan signifikan antara minat belajar dengan hasil

belajar Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu Sosial

Universitas Negeri Padang?

3. Apakah terdapat hubungan signifikan antara cara dan minat belajar dengan

hasil belajar mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang?
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E. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah maka penelitian ini bertujuan untuk melihat

sejauh mana :

1. Hubungan antara cara belajar dengan hasil belajar mahasiswa Pendidikan

Geografi tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri

Padang.

2. Hubungan antara minat belajar dengan hasil belajar Pendidikan Geografi

tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang.

3. Hubungan antara cara dan minat belajar dengan hasil belajar mahasiswa

Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu Sosial Universitas

Negeri Padang.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah, identifikasi masalah, batasan masalah,

dan tujuan penelitian, maka penelitian ini bermanfaat untuk :

1. Bagi peneliti, sebagai salah satu syarat menyelesaikan studi program strata

satu (SI) program studi Pendidikan Geografi Universitas Negeri Padang.

2. Bagi mahasiswa sebagai bahan masukan dan instropeksi diri dalam upaya

meningkatkan motivasi belajar.

3. Sumbangan ilmiah bagi Fakultas Ilmu Sosial khususnya Jurusan Geografi

serta sebagai bahan referensi bagi mereka yang ingin meneliti hal yang

berhubungan dengan penelitian ini.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan rumusan, tujuan penelitian, hasil penelitian dan

pembahasan, maka kesimpulan penelitian ini meliputi :

1. Terdapat hubungan yang signifikan antara cara belajar dengan hasil

belajar Mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu

Sosial Universitas Negeri Padang, dimana kontribusi yang diberikan

sebesar 20,4% terhadap varians hasil belajar.

2. Terdapat hubungan yang signifikan antara minat belajar dengan hasil

belajar Mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas Ilmu

Sosial Universitas Negeri Padang, dimana kontribusi yang diberikan

sebesar 32,3% terhadap varians hasil belajar.

3. Terdapat hubungan yang signifikan antara cara dan minat belajar dengan

hasil belajar Mahasiswa Pendidikan Geografi tahun masuk 2009 Fakultas

Ilmu Sosial Universitas Negeri Padang, dimana kontribusi yang diberikan

sebesar 28,6% terhadap varians hasil belajar.
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B. Saran

Berdasarkan temuan penelitian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka

peneliti memberikan saran-saran sebagai berikut:

1. Mahasiswa harus mempunyai cara belajar yang bagus dan minat belajar

yang besar untuk mengulang, dan menambah referensi lain di luar kampus

seperti perpustakaan, internet maupun informasi dari orang lain agar mudah

untuk mengikuti perkuliahan dan untuk menghasilkan hasil belajar yang

maksimal.

2. Mahasiswa harus berupaya untuk meningkatkan prestasi belajarnya karena

dapat mempermudah mahasiswa dalam memahami dan mepelajari suatu

pembelajaran.
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